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PRAKATA EDITOR

Bismillahirrahmanirrahim

Puji dan syukur disampaikan kehadirat Allah SWT, atas berkat
rahmat dan karunia-Nya penyusunan buku ini dapat diselesaikan
sesuai dengan yang diharapkan.

Bagaimanapun, memberikan ide, dan karya dapat dilakukan
dalam bentuk apa saja. Namun kini, tulisan tentang pendidikan,
pencerahan, manajemen dan kepemimpinan hasil karya alumni
Fakultas Tarbiyah sengaja dirangkai menjadi buku dengan satu
tujuan yakni berbagi ide, kenangan, dan mengembangkan
silaturahini serta merajut persaudaraan untuk mendekatkan rasa
dan pikiran antar alumni tiap angkatan.

Sebagian tulisan dalam buku ini mungkin saja pernah
dipublikasikan atau pernah dibacakan di tempat lain. Tapi kami
yakin, bila pesan yang sama, disampaikan pada tempat yang
berbeda, pasti ada nilai lebih dari yang biasanya.

Alumni Fakultas Tarbiyah IAIN SU khususnya jurusan
Pendidikan Agama/Pendidikan Agama Islam memiliki arti tersendiri
bingkai percepatan kemajuan Fakultas Tarbiyah ke depan,
menyongsong konversi IAIN SU menjadi UIN SU. Maka tulisan
ini menjadi kenangan dari Fakultas sebagai rasa bangga atas
kehadiran alumni pada acara reuni. Semoga apa yang kami sajikan
akan bermanfaat bagi pembaca khususnya, rekan alumni pada
umumnmnya. Satu buku kami berikan, sejuta pesan kami sampaikan,
semoga untaian tali silaturahmi menjadi kekuatan yang nyata.

Terima kasih kepada semua pihak, semua alumni, yang menjadi
bagian dari terbitnya buku ini.

Medan, Maret 2012
Editor




SAMBUTAN DEKAN
FAKULTAS TARBIYAH IAIN
SUMATERAUTARA

Puji dan syukur dipersembahkan kehadirat Allah SWT, atas
nikmat, taufik dan hidayah yang dianugerahkan-Nya kepada kita
sekalian sehingga kita dapat melanjutkan pengabdian dan kekha-
lifahan kita sesuai jejak yang dirahmati-Nya. Shalawat serta salam
disampaikan untuk junjungan alam, Nabi Muhammad Rasulullah
SAW yang membawa Ad-Dinul Islam sebagai pedoman hidup bagi
kita untuk meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirar nanti setelah
menyelesaikan napas pengabdian yang sudah dijanjikan Allah,

Kami menyambut baijk penulisan buku ini sebagai upaya
menebar gagasan menapak kemashlahatan. Apalagi penulisan
buku ini dimaksudkan untuk mengisi ruang dan memberi k
bermakna atas kehadiran alumni dalam momentum reuni alumnj
jurusan Pendidikan Agama/Pendidikan Agama Islam Fakultas
TarbiyahIAIN SU tahun2012. Kami segenap civitas akademika
Fakultas Tarbiyah IAIN SU Jjuga merasa bangga bahwa kebersamaan
alumni pada momentuk reuni pada hari ini memanifestasikan
dan mempresentasikan berbagai keberhasilan alumni dalam derasnya
dinamika pembangunan yang mengisi berbagai profesi guru,
akademisi, birokrat, politisi, polisi, TNI, bahkan wirausaha,

Sejatinya, kedudukan alumni sebagai pilar perguruan tinggi
sangat strategis dalam konteks kebermaknaan saty perguruan
tinggi di masyarakat. Di satu sisi alumni merupakan modal manusia
yang senyatanya berperan aktif dalam pembangunan nasional.
Dengan berbagai profesi yang
maka hampir

esan

ditekuni alumni jurusan PA/PAI
dipastikan faktanya Fakultas Tarbiyah TIAIN SU
sudah menciptakan lebih dari sekedar guru. Karena itu betatapun
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corak kehidupan yang dikelola alumni sebagai jalan h:id_l'lp orang-

orang yang tercerahkan, maka sebagai sarjana maka ah.@rn Ilnimang'
iliki i i lu diperkuat melalui kolaborasi

memiliki ikatan batin yang per

kultural kalangan tercerahkan dalam mf-:mberdayakan umat dan

mencerdaskan sesama secara berkelanjutan.

Kini saatnya membuka ruang baru yaflg lebih‘ belrrizI::;
bagi memperkuat jalinan silaturrahmi ali'nnm me:lalm ko :; i
berbagai kemampuan profesi. Eksistensi alumni Zatu szmbesar-
saling memperkuat, mendukung, memberdaya@ andm o
kan untuk memberikan kontribusi kultural }Jagl umat dan ali . '
Di sinilah peran penting Himpunan Alumni PAl yang mei{ngnfa'uai
kekuatan alumni tahun 1970-an s/d 2000-an untuk kemaj
bersama, meraih keberhasilan untuk semua.

Begitu pula, saat ini Fakultas Tarbiyah JAIN SU memelrlukat)l
kekuatan alumni sebagai stakeholders (pihak berks:penn.ngana
terhadap lulusan professional yang dihasilka.n fakultas sebage.umizn

ang diharapkan. Sejauh ini ribuan alumni dalam berbagai pil
ian profesi di masyarakat juga memiliki pengharap.a? atz_ls %cua 1Fas
fulusan yang diperlukan masyarakat dalam menganusu;fam dmbarmkal X
i isi dan peran alumni yang begi
kontemporer. Dengan begitu, pOS}SI ; ;
strategis dapat memberikan kontribusi yang cerdas bagi pe.rzllb ahau;l1
dan pengembangan lembaga, dan kurikulum yang sesusl enga
kai dalam kerangka pembangunan
keperluan masyarakat pema i
i j inable development). Dalam
asional berkelanjutan (sustaina ‘ : .
Itlahun Fakultas Tarbiyah IAIN SU, rasa bangga dan ba'hag1a kr;lml
ampaikan untuk semua alumni PAI Kolaborasi yang lebih bermalmna
zan;)at dinantikan semua alumni, karena itu majulah fakultasku,
bangkitlah umat dan bangsaku.

Medan, 31 Maret 2012
Prof. Dr. Syafaruddin, M.Pd.
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PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA
MELALUI JALUR PENDIDIKAN

Dr. Wahyudin Nur Nasution, M. Ag

Alumni Fak. Tarbiyah IAIN SU Jurusan PA.
Tamat tahun 1992

A. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang tergolong masih
rendah mutu sumber daya manusianya. Hal ini dapat dilihat
dari laporan UNDP tentang mutu sumber daya manusia,
menunjukkan bahwa Indonesia berada pada urutan 109, jauh
di bawah Malaysia (61) dan Brunei (32).! Di samping itu, Indonesia
masih kekurangan tenaga kerja berkualifikasi tinggi dan kurang
dimanfaatkannya sebagian besar tenaga ketja karena menganggur
atau setengah menganggur. Keadaan ini akan terus berlanjut di
masa yang akan datang mengingat pertumbuhan angkatan kerja
masih terus akan meningkat sementara kesempatan kerja yang
tersedia akan semakin membutuhkan teknologi padat modal yang
menghemat tenaga kerja.

Rendahnya mutu sumber daya manusia tersebut antara lain
dikarenakan usaha perbaikan pendidikan yang dilakukan selama
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ini ?enderung bersifat tambal sulam dan tidak sungguh-sungguh
sehingga tidak menyentuh akar masalah dengan tepat. Mergl;gluru;
;:215;2011(011, ‘ada lima a.kar masalah pokok pendidikan nasional.
=i , Komitmen nasional terhadap pendidikan sangat lemah.
.e ua, pandangan filosofis tentang pendidikan ketinggalan. Keti

51ste1tn pemberdayaan guru sangat lemah. Keempat ‘sistf:
manajemen sentralistis-birokratis dan tak terpadu. Kelima e;l aj

pa‘c.varnalis{i1(-feoclalistik—birc\krat:is.2 Tekanan “budaya Jrl; ei’:]'aran
sering menyebabkan usaha melenceng dari akar m:sal}r:lh e

:Se:\mentara itu, menurut Jalal dan Supriadi, rendahnya mutu
pendidikan Indonesia yang berujung pada rendahnya mutu sumb
daya manusia Indonesia disebabkan oleh empat faktor, yaitu distrib EI'-
guru ?ralng masih belum memadai, kurangnya sarana dan prasar -
pendidikan, lingkungan belajar sekolah maupun dalampkeluaana
dan masyarakat yang belum mendukung serta kurikulum L
belum relevan.® Dari sini muncul pertanyaan, bagaimanakah stryans
‘pengembar'lgan sumber daya manusia yang harus dilakukan me?:gl'
jalur pendld'ikan sehingga mampu meningkatkan mutu surnb:i
daya manusia bangsa Indonesia ? Untuk itu makalah ini al
membahas: pengertian dan sistem, sumber daya manusia a(;:;l

strategi pengembangan :
pendidikan. gan sumber daya manusia melalui jalur

B. PENDIDIKAN DAN SISTEM PENDIDIKAN

Menurut Langeveld pendidikan adalah memberi pertolon
Zeciara sadar dan sengaja kepada seorang anak (yang belum dewfszl;
dzpaax? ]f::‘;?rrinbulﬁn‘nya menuju ke arah kedewasaan dalam arti
T ;ZI; iri da?.bertanggung jawab susila atas segala

ka urut pilihannya sendiri. Menurut Dewantara
pendidikan adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang ad :
pada anak-anak agar mereka sebagai manusia dan sebagajizancgrgit:

O
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masyarakat mendapat keselamatan dan kebahagian yang setinggi-
tingginya. Sementara itu dalam UU No. 20 tahun 2003 pendidikan
didefinisikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
alchlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.*

Dari tiga definisi pendidikan di atas ternyata dua definisi
diantaranya membatasi pendidikan sampai dengan dewasa. Artinya
Kalau seseorang sudah dewasa dalam art sudah bisa berdiri sendiri
serta bertanggungjawab susila atas segala tindakan yang dipilihnya
sendiri baik, untuk kepentingan diri maupun sosial maka pendidikan
dihentikan. Sementara satu definisi yang baru tidak membatasi
sampai umur berapa seseorang layak untuk dididik. Jadi pendidikan
itu berlangsung seumur hidup.

‘Perlu juga ditekankan di sini bahwa pendidikan itu bukan
sekedar membuat peserta didik menjadi sopan, taat, jujur, hormat,
setia, sosial dan sebagainya. Tidak juga hanya membuat mereka
tahu ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni serta mampu mengem-
bangkannya. Tapi pendidikan adalah usaha membantu peserta
didik dengan penuh kesadaran, baik dengan alat atau tidak dalam
mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan serta perar
dirinya sebagai individu, anggota masyarakat, dan makhluk Tuhan.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan adalah semua
upaya untuk membuat peserta didik mau dan dapat belajar atas

dorongan diri sendiri untuk mengembangkan bakat, pribadi, dan
potensi-potensi lainnya ke arah yang positif seoptimal mungkin.

Dari sudut pandang sistemik, pendidikan merupakan suatu
sistem yang utuh dengan bagian-bagiannya yang berinteraksi
satu dengan yang lain. Sistem secara sederhana dapat didefinisikan

13
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szl;lagal suatu kes.atuan dari berbagai elemen atau bagian-bagian
zl g n.lempunym hubungan fungsional dan berinteraksi secara
Inamis untuk mencapai hasil yang diharapkan.s

Pe'ndidikan sebagai suatu sistem memperoleh masukan dari
;;:;;:Stem dan. rnemberikeu? hasil (keluaran) bagi supra sistem.
i n yang diperoleh dari supra sistem terdiri dari tata nilai
Oran;ujaignmn;??;-rgrn}a yang terdapat dalam masyarakat:

urid atau mahasiswa, guru atau dosen

dan personalia lain dal idi
am pendidikan serta materi
keras dan biaya) pendidikan. il

ol Da'larn‘ sistem pe.endidikan, masukan dari supra sistem
Sistegamsamkgn dan dikelola dengan pola tertentu menjadi sub
i tm yzfng saling mempunyai hubungan fungsional untuk mencapai
a u n.ljuan. Menurut Pannen dan Malati ada 12 subsistem dala
pendidikan®. Pertama, tujuan. Tujuan menjelaskan tantan s
yang hendak dicapai oleh sistem pendidikan. Subsistem tijizz

merupakan panduan dan acu i
. an bagi selu i
sistem pendidikan. g ruh kegiatan dalam

khalaﬁzc}i{u;;nmgld(rzéhasiswa. Murid/mahasiswa menjelaskan
i ;;n ;nja i peserta dalam proses pendidikan; anggota
Pendidikany 3 cglg t?rusah:a m.engernbangkan dirinya melalui proses
kg p' a jalur, Jen_].ang dan jenis pendidikan tertentu.
tig » Manajemen. Manajemen merupakan segala kegiatan
p.erencanaan, pengkoordinasian, pengarahan, dan penilaian dai
leter_n pendidikan. Keempat, struktur dan jacJIwal waktu Strjlii:ll'
k:; ;?::21 waktu menjelaskan tentang tata cara pelaksanaan
an pengaturan waktu untuk mencapai tujuan.

" Kl’ehma, materi. Materi atau bahan belajar merupakan hal-
e 1fo (Ok-?ing p;rlu disampaikan oleh pengajar dan perlu dipelajari
murld/mahasisa untuk mencapai i
e . pai keterampilan akhir yan
menjadi tujuan pendidikan. Materi ini diatur dalam seperanékagt
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rencana sistematis yang disebut kurikulum. Kurikulum berfungsi
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.

Keenam, tenaga pengajar dan pelaksana. Tenaga pengajar
dan pelaksana merupakan tenaga kerja yang tersedia di masyarakat.
Sebagai subsistem pendidikan, tenaga pengajar dan pelaksana
merupakan tenaga penggerak sistem pendidikan membantu
terciptanya kesempatan belajar dan memperlancar proses pendidikan
untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan.

Ketujuh, alat bantu belajar. Alat bantu belajar bersumber
kepada barang-barang hasil produksi masyarakat. Sebagai subsistem
pendidikan, alat bantu belajar berfungsi memungkinkan terj adinya
proses belajar yang lengkap, menarik dan beragam. Contoh: buku
pelajaran, papan tulis, peta, peralatan laboratorium, audiovisual
dan lain-lain. Kedelapan, fasilitas. Fasilitas dapat diartikan secara
sempit sebagai kampus yang terdiri dari gedung dan per-
{engkapannya. Secara luas, fasilitas dapat diartikan sebagai tempat
terjadinya proses pendidikan. Sehingga secara luas, proses pendidikan
dapat terjadi di mana saja, tidak hanya di kampus, tetapi juga

diberbagai tempat di luar kampus, seperti di rumah, museum
dan lain-lain.

Kesembilan, teknologi. Teknologi merupakan cara yang di-
pergunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan dari segi proses
maupun pengeluarannya. Teknologi ini terdiri dari perangkat
keras, yaitu peralatan yang dapat digunakan dalam menunjang
proses pendidikan yang lebih baik untuk mencapai tujuan pendidikan
dan perangkat lunak yaitu cara-cara, strategi dan metode yang
dirancang untuk menunjang proses pendidikan dan meningkatkan
hasil guna proses tersebut.

Kesepuluh, kendali mutu. Kendali mutu bersumber kepada
sistem nilai yang ada dalam masyarakat dan falsafat hidup bangsa.
Sistern nilai dan falasafah bangsa menjadi standar untuk menyeleksi
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masukan sistem, mengi i i
i gidentifikasi proses yan
st 2 g tepat, dan -
;Zilfuuam l.lasﬂ sistem pendidikan. Pengendalian kualitas pendriz?;g
stand:rg;; g;r;zjl k;nnembina peraturan-peraturan pendidikan daz
ndidikan untuk mencapai tuj idikan
. juan pend i
dengan tujuan pembangunan bangsa. i il

Kesebelas, penelitian, Penelitian merupakan pertanyaan ‘
¥ . . t

gfiieai?fiz lf:t,te;n pe??lldikan sebagaimana diimplyf?:amenii?gzi
W memperb.a ﬂ:ianehtxan pendidikan menghasilkan informasi
b dpengetahu?n dan pengelolaan sistem pendidikan
et Sul.mist uabelas, biaya pendidikan. Biaya pendidikan
LA e; yang ber.fu.ngsi melancarkan kelangsﬁngan

- Blaya pendidikan biasanya berasal dari peng-

hasilan masyarakat da
M nnegara. Biaya pendidi o NRREC (A
dari tingkat efisiensi pendidikan. PRGN medadiingiayy

Keberhasilan si i
stem pendidikan se
T ‘ ; : sungguhnya tergantun
_I;ika Satt:erak.s:l; ﬁ.mgsmn] sub-sub sistem tersebut secara keselgumhang
u subsistem tidak berfungsi, interaksi antar subsisten;

menjadi terganggu sehin :
a ; s
tersendat. &84 pencapaian tujuan pendidikan menjadi

C. SUMBER DAYA MANUSIA

S :
langkauzc*lnber daya manusia adalah suatu benda ekonomi yan
S gn memerlukan pengorbanan untuk memperolehn ag
engan benda ekonomi lainnya, sumber daya rﬁanuz' -
? ia

tidak mempunyai wuj .
jud fisik sehingga di ; P
benda ekonomi yang berbentuk jasag?g ikategorikan sebagai

Wala
oot ;ilg; ;umber fiaya m.anusia sering dibedakan dalam
e Unt?l?( fisik, mas.lh terdapat juga kesulitan dalam
i ya. n' . mengatasi kesulitan ini para analis umumnva -
rkan analisisnya pada komponen masukan (input) d;rn
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komponen luaran (output). Maksudnya, jika ingin meningkatkan
mutu sumber daya manusia maka yang dilalkukan adalah menambah
investasi pada komponen masukan. Untuk mengetahui apakah
tingkat kualitas itu berubah (naik atau turun) maka yang dilihat
adalah komponen luarannya (output-nya).

Dilihat dari sudut komponen masukan, kualitas fisik dapat
direfleksikan oleh tingkat kesehatan sedangkan kualitas non fisik
dapat diperlihatkan oleh tingkat pendidikan, dan keterampilan
seseorang. Di lain pihak komponen luaran kualitas fisik dapat
berupa indikator-indikator fisik kebendudukan seperti angka
kematian, umur harapan hidup, ukuran dan bentuk badan, daya
dan tenaga fisik, kesegaran jasmani dan indikator lainnya.

Dalam buku I Repelita VI Republik Indonesia dicantumkan
bahwa komponen luaran (output) mutu/kualitas non fisik dapat
berupa tingkat kepercayaan dan keimanan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, tingkat kesetiakawanan sosial, tingkat martabat dan
kemampuan penduduk untuk hidup dalam hubungan keselarasan
dengan lingkungan.®

Oleh karena perbedaan mutu bukan bersifat keturunan maka
untuk mendapatkan mutu sumber daya manusia yang tinggi
diperlukan suatu strategi pengembangan sumber daya manusia
yang relevan dengan tingkat pembangunan. Pengembangan sumber
daya manusia adalah proses peningkatan pengetahuarn, keterampilan
dan kapasitas dari semua penduduk suatu masyarakat.

Dalam pengertian ekonomi, pengembangan sumber daya
manusia dapat digambarkan sebagai akumulasi modal manusia
(human capital). Modal manusia ini diwujudkan melalui peningkatan
kemampuan dan keterampilan yang memungkinkan seseorang
dapat bertindak dengan cara-cara yang baru.

Dari segi politik, pengembangan sumber daya manusia
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merupakan usaha mempersiapkan orang-orang untuk secara
bertanggungjawab berpartisipasi dalam proses politik, terutama
dalam negara yang menganut sistem demokrasi. Dari segi sosial
dan budaya, pengembangan sumber daya manusia membantu
orang ke arah kehidupan yang lebih sejahtera dan mengurangi
ikatannya dengan tradisi. Secara ringkas proses pengembangan
sumber daya manusia membuka pintu bagi modernisasi.

Sumber daya manusia dapat dikembangkan melalui banyak
cara. Pertama, melalui pendidikan formal. Pengembangan sumber
daya manusia yang paling utama ialah melalui pendidikan formal
mulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Kedua,
melalui program latihan sistematik dan latihan informal pada
perusahaan yang memperkerjakannya atau dalam program
pendidikan bagi orang dewasa dan melalui keanggotaan dalam
berbagaij organisasi sosial, politik, budaya, dan agama. Ketiga,
melalui pengembangan diri sendiri, di mana ses€orang atas inisiatif
sendiri berusaha mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan
kapastian yang lebih besar melalui kursus-kursus, bacaan atau
belajar dari orang lain melalui program-program kesehatan
masyarakat dan perbaikan nutrisi, yang dinaikkan kapasitas kerja
penduduk baik atas dasar jam kerja per orang maupun selama
masa kerja orang yang bersangkutan. Dengan demikian jelas
sekali bahwa pendidikan formal dapat menjadi penyebab maupun
akibat dari pertumbuhan ekonomi.

Pengeluaran untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dapat dikategorikan sebagai pengeluaran untuk investasi
yaitu investasi pada manusia (human investment). Hasil dari investasi
pada manusia akan menambah modal manusia (human capital).
Modal manusia adalah modal yang berakumulasi melalui pendidikan
bertahun-tahun, latihan di tempat kerja dan hasil pengalaman
yang terkandung dalam diri tenaga kerja.
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Penambahan modal manusia akan mem?)erikan sumbang';n
terhadap produktivitas dan kemampuan w1rasv'vasta/ zerusa ;1
yang diterapkan dalam pertanian, dalam produksi rumi tamglgm,1
dalam kegiatan siswa dan mahasiswa dalam mengalokasikan w -
dan sumber daya pendidikan lainnya dan dalam melakukan migra
untuk memperbaiki tingkat kehidupan.’

Di samping itu modal manusia juga memberik-an sumba?gz;xll
penting terhadap kepuasan yang merupakan bagian yang nl1 i
terpisahkan dari konsumsi masa sekarang d_an 1(0:,[.'1511'1'11:51 =
depan. Dengan demikian produktivitas c%apat juga dijadikan SES -
satu komponen luaran (out put) dari kualitas sumber ci.layelt rr;{an lita;
baik kualitas fisik maupun non fisik karena kedua jenis kua

itu susah dipisahkan.

D. PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
MELALUI JALUR PENDIDIKAN

Upaya pendidikan, khususnya melalui jalur pendidikan form';i;
yang perlu dilakukan untuk mengembangkan sumber c-13y.3 mamlzl e
adalah sebagai berikut. Pertama, pendidikrfm harus d10ﬂ?n§is;1dan
kepada pencapaian tujuan pendidikar‘l nasional .se-cara e emen_adi
efisien, yaitu berkembangnya potensl peserta didik ag::r Mjaha
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuh.an ani o
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, .cakap, kreatif, man. 1na -
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab.

Kedua, menumbuhkan budaya belajar (culture leaming) kc_ap.alldi
seluruh lapisan masyarakat. Sebab melalui budaya belarjar ini an
antara lain yang menyebabkan negara~ne.gara seperti Jen'na ,1
Perancis, Jepang dan Singapura mencapal standa}'t yang tingg
dalam pendidikan dan mutu sumber daya manusianya.

Budaya belajar tersebut akan tumbuh apabila sistem pendidikan

19




Penclicli]qan, Manajemen dan Kepemimpinan

dirancal.'lg untuk memotivasi dan memberikan kesempatan kepada
pemelajar untuk mengembangkan seluruh kemampuannya dan

mengacu pada prinsip-prinsip pendidikan sebagai berikut.
1. Pendidikan dilaksanakan sebagai suatu proses pembudayaan
dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang

hayat;
2. Pfand‘id%kan. diselenggarakan secara demokratis dan tidak
diskriminatif dengan memperhatikan hak-hak asasi manusia;
3. :

P.endidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yan

sistemik, dengan sistem terbuka dan mult pola untufc
me.mberikan berbagai peluang sebesar-besarnya icepada
setiap peserta didik guna mengembangkan dirinya sesuai
dengan kebutuhan, kemampuan dan minatnya;

4. Pendidikan diselenggarakan berdasarkan asas ’tut wuri
handayani, baik dalam proses pembelajaran maupun dalam
pengelolaannya;

Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua
komponen masyarakat melalui peran serta dalam
penyelengaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan

- bKetiga, melakukan pengembangan kurikulum secara sistematis
nd .eljtahap sgna dapat memberikan kejelasan tujuan dari proses
pendidikan dengan tetap memperhatikan tingkat perkembangan

anak. Pengembangan kurikulum ter. :
2 sebut dapat d .
strategi sebagai berikut. pat dilakukan melalui

il Meru.m.uskan tujuan institusional setiap jenis dan jenjan
pendidikan yang menggambarkan sikap dan kemam Juauf
p‘en.getahuan serta keterampilan yang harus dikuasai pelsjerta
didik. Sumber bagi perumusan ini terdapat dalam UU No
20 tahun 2003, arahan GBHN dan gambaran tentang er:
kembangan masyarakat serta mempersiapkan peserta dIinik
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menyelesaikan program pendidikan pada jenjang tertentu.

. Menyusun struktur program kurikulum lembaga pendidikan.

Dalam menyusun struktur program kurikulum lembaga
pendidikan hendaklah berangkat dari pendidikan tentang
lembaga pendidikan sebagai pusat pembudayaan kemampuan,
nilai, dan sikap dan mendudukkan displin ilmu pengetahuan
dan masalah kehidupan sebagai wahana bagi terjadinya proses
pembudayaan kemampuan (intelektual, moral, dan teknologi)
nilai, dan sikap (nilai moral, keagamaan, politik, sosial,
kebangsaan, ekonomi) yang selama ini masih berada pada
taraf cita-cita dan belum menjadi kenyataan.

Atas dasar pertimbangan filosofi penyusunan kurikulum tersebut,
keberanian untuk mengurangi jumlah mata pelajaran/mata
kuliah dan jumlah jam belajar setiap minggu perlu dilakukan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Whitehead yang menyatakan:
“do not teach too many subjects and again, what you teach,
teach thoroughly”.!

Tujuan mengurangi jumlah mata pelajaran dan jumlah jam
belajar tersebut, bukan untuk mengurangi beban belajar peserta
didik melainkan agar peserta didik dapat menghayati proses
pembelajaran sampai tahap memahami arti pengetahuan yang
dipelajari dan fungsinya bagi kehidupan dan proses belajar
selanjutnya.

. Menyusun garis besar program pengajaran. Tahap ini

menyangkut pemilihan pokok-pokok bahasan disiplin ilmu
pengetahuan yang representatif untuk mencapai tujuan-tujuan
yang telah ditetapkan. Untuk ini perlu dipilih pokok-pokok
bahasan yang essensial dan representatif untuk dijadikan objek
belajar bagi pencapaian tujuan pendidikan.

Menurut Phenix, disiplin ilmu pengetahuan yang dijadikan
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sebagai objek belajar sebaiknya mencakup enam wilayah makna
yaitu 1. wilayah simbolik, termasuk bahasa dan matematika;
2. Wilayah emperik, meliputi IPA, psikologi dan IPS; 3. Wilayah
estetika, meliputi musik, seni visual, senj gerak dan literatur;
4. Wilayah synnoetik, wilayah pengetahuan yang subyektif
atau dikenal pengetahuan esesnsial; 5. Wilayah etika; 6. Wilayah
sinoptik meliputi sejarah, agama dan filsafat,12

Dengan memahami ilmu sebagai wilayah makna (reqlm of
meaning) dan ways of knowing tidak hanya memungkinkan
manusia terdidik dapat memahami dunia dan lingkungannya,
baik lingkungan budaya, sosial, dan sesama manusia termasuk
dirinya tapi juga memungkinkan kita untuk mengurangi jumlah
pokok bahasan permata pelajaran pada setiap semester sepanjang
mewakili enam wilayah makna.

- Menyusun buku pedoman guru dan buku pelajaran baku.
Upaya untuk meyusun buku pedoman guru untuk setiap mata
pelajaran berfungsi untuk memberi kejelasan tentang hakekat
dan fungsi suatu pelajaran dengan model-mode] proses belajar.
Buku pedoman guruyang disusun di samping dapat memberikan
panduan yang memadai artinya mampu meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan profesional guru, juga dapat
menggairahkan guru untuk lebih kreatif dan imajinatif dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik yang profesional .13

Sedangkan buku pelajaran disusun untuk meningkatkan
pemahaman mengenai konsep dan prinsip dan sekaligus
mendorong pelajar untuk ingin terus belajar melaluj bahan-
bahan rujukan perlu dibaca lebih lanjut.

Merencanakan strategi belajar mengajar. Rencana strategi
belajar mengajar yang dibuat harus memungkinkan terwujudnya
proses belajar mengajar yang berkualitas. Proses belajar mengajar
yang berkualitas akan terwujud apabila strategi belajar mengajar
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yang dirancang berangkat dari penerapan empat pilar pendidiklan
yaitu learning to know, learning to do, learning to be dan learning

to live together.*

a. Learning to know

Penerapan learning to know pada hakekatnya sejalan dengan
penerapan paradigma ilmu pengetah.uan pafia proszs' ;im-
belajaran di berbagai tingkat pendidlksfn sejak pe'n .1 1kan
dasar. Melalui penerapan paradigma 11.11 pesef‘ta didik akan
dapat memahami dan menghayati bagaimana Zuatxi
pengetahuan dapat diperoleh dari fenomena yang terdapa

dalam lingkungannya.

Hal itu pada gilirannya diharapkan akan m.elahirkan. g,nene.rfeu;t.ll
yang memiliki kepercayaan bahwa manusia sebagai khali z}
Tuhan di Bumi yang diberi kemampuan 1:1ntuk menge. ola
dan mendayagunakan alam bagi kemajuan taraf hldiﬁ
manusia. Di samping itu proses pembelajaran yang ditemp
dengan cara demikian akan lebih bermakfla_ Lullstllk mem-
pelajari hal-hal lainnya (transfer of learning).

b. Learning to do )
Penerapan pilar ini merupakan upaya agar peserta dmzflljlk
menghayati proses belajar dengan mela‘lkukan .suatu ya. g
bermakna. Proses pembelajaran ini d1seb.1.1t : j u.ga actilve
learning. Melalui proses pembelajaran éepem un.dlharip <a;1
peserta didik berkesempatan aktif baik secara mte}e rukz;;:
motorik maupun emosional. Bentuk-bentuk belajar akti
ini antara lain: peserta didik diminta untuk mer.nb aca
sendiri bahan yang akan dibahas di kelas dan selanjutnya
membahasnya di kelas dengan guru dan teman.-temannzlfa,l

penugasan membuat ringkasan buku atau artikel. M? ea
belajar seperti ini akan memungkinkan dapat tercapainy:
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tujuan untuk mengembangkan manusia seutuhnya.

c. Learning to be

Penerapan pilar ini merupakan suatu prinsip pendidikan
yang dirancang bagi terjadinya proses pembelajaran yang
memungkinkan lahirnya manusia terdidik yang mandiri.
Rasa kemadirian tumbuh dari sikap percaya diri dan sikap
pfefcaya diri akan lahir dari pemahaman dan pengenalan
dirinya secara tepat.!” Pemahaman dan pengenalan dirinya

secara tepat akan diperoleh melalui belajar aktif dan belajar
tuntas.

d. Learning to live together

Penerapan pilar ini sangat penting untuk menumbuhkan
%‘asa tepa selira dan kepekaan sosial berupa rasa tanggung-
}avv.ab kemasyarakatan dan kebangsaan. Pilar learning
to live together di dunia internasional bertambah penting
dalam era globalisasi yang sarat muatan teknologi dan
perdagangan bebas serta dalam menghadapi dunia yang
penuh konflik dan banyak pelanggaran hak asasi manusia. !®
Karena itu pendidikan nilai kemanusiaan, moral, dan agama

yang Tnelandasi hubungan antara manusia perlu di-
intensifkan.

!Di. Indonensia, pendidikan pancasila, pendidikan agama
pendidikan ilmu pengetahuan sosial dan sejarah dapat dijadikax;
wal'}ana pendidikan nilai. Penerapan learning to live together
bagi pelaksanaan dari pelajaran tersebut dapat dilakukan melalui
pembe‘laj aran seperti sosio drama, penerapan nilai-nilai pancasila
.sebagal aturan tingkah laku hubungan antar manusia dan pengajaran
ilmu sosial melalui pendekatan antropologis iluminatif D dapat
mem.un gkinkan tercapainya tujuan pendidikan nasionél yan
terkait dengan nilai-nilai luhur, nilai pancasila dan nilai keagamaang
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Keempat, out put dari fakultas-fakultas teknik, matematika/
{lmu alam dan fakultas eksakta lainnya perlu diperbesar. Dinegara
sedang berkembang seperti Indonesia, pendidikan teknik yang
bermutu pada tingkat perguruan tinggi mungkin empat atau
enam kali lebih mahal dari pada non teknik. Oleh karena itu
dalam menghadapi dana pendidikan yang terbatas, maka fakultas-
fakultas flmu sosial dan hukum sudah waktunya untuk mulai
dibatasi sehingga dana yang tersedia lebih banyak diarahkan
pada pengembangan pendidikan tinggi teknik.

Faktor paling esensial dalam menumbuhkan minat masyarakat
terhadap pendidikan teknik ialah adanya kebijaksanaan peningkatan
konpensasi untuk jabatan/profesi yang sangat dibutuhkan.
Pemerintah perlu mempelopori kebijaksanan ini dengan menetapkan
perbedaan konpensasi yang memadai di kalangan pegawai negeri. -
Dengan demikian mahasiswa yang mencari pendidikan teknik
akan bertambah.*

Kelima, memobilisasi dana pendidikan. Secara konsep upaya
peningkatan dana bagi pembiayaan pendidikan berarti pengurangan
alokasi bagi bidang lain, baik pada sektor pemerintahan, masyarakat,
maupun kalangan orang tua peserta didik. Sebagai bangsa yang
sedang membangun perlu bertindak dengan penuh hati-hati agar
tidak terjebak pada pandangan bahwa peran pembaharuan sistem
pendidikan dapat berperan sebagai lampu wasiat bagi kemajuan
perekonomian khususnya dan kemajuan bangsa umumnya.

Oleh sebab itu, usaha meningkatkan pembiayaan pendidikan
perlu mempertimbangkan sejumlah faktor guna mencegah terjadinya
penurunan kemajuan perekonomian nasional. Cara yang dapat
dilakukan untuk memobilisasi dan meningkatkan dana adalah
dengan meningkatkan pendapatan nasional yang berada di tangan
pemerintah pusat, yang besar kecilnya tergantung pada hasil
usaha seluruh lapisan masyarakat dan pelaku ekonomi nasional
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bersama pemerintah.?

Semakin meningkatnya jumlah warga masyarakat yang berhasil
secara ekonomis karena peluang yang muncul dari hasil
pembangunan, secara langsung meningkatkan kebutuhan dan

kema.m.puan pembiayaan warga masyarakat terhadap pelayanan
pendidikan yang berkualitas. :

; Keenam, menciptakan iklim belajar yang positif bagi
Pe ningkatan kualitas sumber daya manusia.2! Upaya menciptakan
iklim belajar yang positif tersebut dapat dilakukan dengan cara:

1. Meningkatkan kualitas guru masa depan. Beberapa langkah
strategis berikut amat perlu dipertimbangkan oleh para
pengambil kebijakan di republik ini antara lain: memberikan
penghargaan profesi guru dan kependidikan secara memadai
sehingga kesenjangan upah gaji yang pada intern tenaga pendidilé
di lingkungan Diknas dan kesenjangan upah gaji antar instansi
(vertikal-horisontal) tidak terlalu mencolok. Secara etis-filosofis
penghargaan terhadap komponen pohon penunjang kehidupan
nasional semestinya berimbang. Pelajaran yang diberikan salah
satt% negara yang memiliki SDM berkualitas antara lain aplikasi
dari konsep Fuzukawa-tokoh pembaharuan pendidikan di
Jepang yang sejak dini sudah memperingatkan bangsanya
untuk mengutamakan mutu sumber daya manusia karena
keterbatasan sumber alamnya.

Pelajaran kedua yang perlu dicermati adalah keputusan perdana
menteri Kakue Tanaka tahun 1975 untuk memperbaiki sistem
penggajian dan pengembangan karir guru yang secara langsung
mengangkat dan menjaga status sosial ekonomi mereka padz
taraf yang terhormat untuk ukuran negeri Jepang.

B.erikan beasiswa bagi calon pendidik secara selektif dengan
sistem penggajian yang memadai, sehingga profesi kependidikan
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diharapkan mampu bersaing dalam hal menarik calon-calon
potensial seperti profesi favorit masa kini lainnya. Beasiswa
selektif akan menambah daya'saing di samping membantu
pemerataan kesempatan belajar bagi calon pendidik namun
kurang mampu secara ekonomis;

3. Meningkatkan biaya persatuan dari lembaga pendidikan secara

optimal guna melaksanakan kurikulum secara optimal dan
memberikan perlakuan kepada pendidik sebagai kelompok
fungsional dan profesional, bukan sebagai bagian dari struktur
birokrasi yang cenderung mematikan kreativitas mereka.

Ketujuh, melakukan pembinaan profesionalisme dan
peningkatkan kesejahteraan guru yang meliputi: menata kembali
sistem jenjang karir guru dan tenaga kependidikan lainnya,
meningkatkan kesejahteraan guru baik secara materil maupun
psikologis, memberikan perlindungan hukum dan rasa aman kepada
guru dalam menjalanan tugasnya, memberikan kesempatan yang
luas kepada guru untuk meningkakan profesionalsmenya melalui
berbagai pelatihan dan studi lanjut.”

Kedelapan, pengadaan dan pendayagunaan sarana dan
prasarana pendidikan yang meliputi: menjamin tersedianya buku
pelajaran satu buku untuk setiap peserta didik, melengkapi kebutuhan
ruang dan peralaan laboratorium, bengkel kerja dan perpustakaan,
termasuk laboratorium hidup, mengefektifkan pengelolaan dan
pendayagunaan sarana dan prasarana pendidikan yang disanglkutkan
dengan sistem insentif dalam rangka efektivitas proses belajar
mengajar, menyediakan dana pemeliharaan yang memadai pada
satuan pendidikan, mengembangkan lingkungan sekolah sebagai
pusat pembudayaan dan pembinaan peserta didik.

Kesembilan, merubah watak dan bentuk sekolah-sekolah kita.
Dari sekolah tempat menghafal menjadi sekolah tempat belajar
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berpikir. Dari kelas-kelas yang berdesak-desakan menjadi sekolah
yang memberikan keleluasaan bergerak. Dari sekolah yang tidak
akrab dengan lingkungan lokalnya menjadi sekolah yang dikenal,
dicintai, dan dibanggakan lingkungan lokalnya. Menurut Buchori

ada empat perubahan pokok yang harus terjadi untuk mewujudkan
hal tersebut.

1. Penyusutan jumlah murid perkelas dari 50 menjadi 30
murid per kelas

2. Adanya perpustakaan sekolah

3. Adanya pusat bimbingan yang bukan berupa “polisi sekolah”,
tetapi pusat bimbingan yang membantu semua siswa
mencapai perkembangan optimal dari segenap potensi
yang ada dalam diri mereka

4. Perbaikan pengahasilan guru, sehingga setiap guru dapat
dengan tenang melakukan tiga hal, yaitu mengajar, mem-
baca, dan merenung (memikirkan cara-cara yang dapat
ditempuh untuk meningkatkan kemampuan mendidiknya).z

Strategi pengembangan sumber daya manusia melalui jalur
pendidikan sebagaimana yang diuraikan di atas diharapkan dapat
meningkatkan mutu sumber daya manusia Indonesia menuju
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab.

E. KESIMPULAN

Dari uraian di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan. Pertama,
‘pendidikan adalah semua upaya untuk membuat peserta didik
mau dan dapat belajar atas dorongan diri sendiri untuk
mengembangkan bakat, pribadi, dan potensi-potensi lainnya secara
optimal kearah yang positif. Kedua, dari sudut pandang sistemik,
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pendidikan merupakan suatu sistem yang utuh dengan bagi'an-
bagiannya yang berinteraksi satu dengan yang lain. Ketiga,
pendidikan formal merupakan instrumen utama untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia.

Keempat, strategi pengembangan sumber daya manusia yang
harus dilakukan melalui jalur pendidikan untuk meningkatkan
sumber daya manusia yang berkualitas antara lain adalah: (1)
pendidikan harus diorientasikan untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional ; (2) membangun budaya belajar (cultur learning) kepada
seluruh lapisan masyarakat Indonesia terutama dikalangan pemelaja;
orang tua dan gury; (3) mengembangkan kurikulum secara sistemats
dan bertahap serta jelas tujuan proses pendidikannya dengan
tetap memperhatikan tingkat perkembangan anak; (4) memperbesar
out put dari fakultas-fakultas teknik, matematika/ ilmu alam
dan fakultas eksakta lainnya; (5) memobilisasi dana pendidikan;
(6) menciptakan iklim belajar yang positif bagi peningkatan kua'litas
sumber daya manusia; (7) melakukan pembinaan profesionalisme
dan peningkatkan kesejahteraan guru, (8) pengadaan dag
pendayagunaan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai,
dan (9) merubah watak dan bentuk sekolah-sekolah kita.
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etiap perguruan tinggi (PT) memiliki peran strategis sebagai.
Spusat kajian, pengembangan ilmu pengetahaun dan Fekfmi.ogl
(IPTEK) serta seni. Karena itu, perguruan tinggi menjad‘l pilar
utama pengembangan kebudayaan bangsa. Fenomena menunjukkan
bahwa sebagian institusi pendidikan tinggi berkembang Pesa.t,
sementara justru sebagian besar kurang menunjukkan kinerja
yang menggembirakan. Padahal bisnis utama PT be.rgerak dalam
pengembangan sumberdaya manusia (SDM) melz_ﬂul.pel.alsanaan
tugas pokok dan fungsi dengan keragaman bentuk institusi, fa1‘<ultas
dan program studi (UU Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional; dan PP Nomor 60 tahun 1999. tentang.
Pendidikan Tinggi), yang memberikan kontribusi signiflkan: bagi
kemajuan bangsa (Goetsh dan Davis, 2000:8). Kualitas sistem
pendidikan suatu bangsa menjadi penentu utama pemenuhan
tenaga kerja yang diperlukan dan pembangunan kafr.all(ter bangsla.
Begitu pula, kualitas SDM tenaga kerja yang n'-xermhkl level lebih
tinggi dapat masuk ke dalam segmen pegawal sektor formal da:n
non formal sehingga kemajuan tercapai lebih cepat dan lebih
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Memberikan ide dan karya dapat dilakukan dalam bentuk apa saja.
Namun pada momen Reuni Akbar Alumni Fakultas Tarbiyah IAIN
Sumatera Utara ini, tulisan para alumni secara khusus sengaja
ditampilkan, dengan dengan satu tujuan yakni berbagi ide,
kenangan dan mengembangkan silaturahmi serta merajut per-
saudaraan untuk mendekatkan rasa dan pikiran antar alumni tiap
angkatan.

Buku ini adalah ontologi essay-essay tentang pendidikan,
pencerahan, manajemen dan kepemimpinan sebagai sumbangan
pemikiran untuk optimasi peran lembaga pendidikan dan pem-
berdayaan masyarakat. Semoga apa yang tersaji dalam buku ini
bermanfaat bagi pembaca khususnya, rekan alumni pada
umumnya.

Satu buku kami berikan, sejuta pesan kami sampaikan, semoga
untaian tali silaturahmi menjadi kekuatan yang nyata.
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